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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Desain Penelitian merupakan suatu kerangka atau pedoman untuk membantu melaksanakan penelitian. Menurut Nursyam dan Veronica (2015:75) "desain penelitian merupakan cetak biru/blue print bagi peneliti tentang prosedur-metode yang akan digunakan pada setiap tahapan kegiatan penelitian, yaitu prosedur pengumpulan data, pengukuran variabel penelitian dan analisis data".
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan analisis data kualitatif yaitu suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa ada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antarfenomena yang diselidiki. 
Jenis data yang diambil bersifat kualitatif, misalnya data-data yang mendeskripsikan gaya bahasa satire dan sarkasme ada acara Lapor Pak!. "Data kualitatif berupa sekumpulan hasil wawancara, pengamatan, catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainya, sehingga penelitian kualitatif bervariasi" (Mulyatiningsih, 2014: 44).
Berdasarkan uraian di atas metode yang digunakan penelitian ini dalam menganalisis gaya bahasa satire dan sarkasme dalam acara Lapor Pak! adalah metode deskriptif. Sedangkan, gaya bahasa satire dan sarkasme yang dianalisis berupa data kualitatif.

3.2 Partisipan dan Tempat Penelitian 
3.2.1. Partisipan Penelitian 
Partisipan adalah individu yang dapat memberikan informasi yang kita perlukan dalam menjalankan penelitian untuk mendapatkan data maupun sumber data dalam penelitian ini. Partisipan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri karena dalam mengumpulkan data penelitian, peneliti dapat melakukan pengamatan terhadap objek tanpa terlibat secara langsung. 
Sumber data dalam penelitian ini didapatkan dari akun 7 comedy Pada Tayangan Lapor Pak! Trans7 Episode "Introgasi Najwa Shihab". Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data verbal yaitu Tayangan Lapor Pak! yang diunggah ulang oleh 7 comedy.

3.2.2. Tempat Penelitian
Paparan tentang tempat penelitian menyangkut dengan identifikasi karakteristik lokasi, alasan memilih lokasi serta cara peneliti memasuki lokasi tersebut (Ahyar, 2020). Sesuai dengan judul dan permasalahan yang telah ditentukan, penelitian ini tidak memerlukan tempat khusus, tetapi yang diperlukan hanya data akun Lapor Pak! yang didapatkan melalui akun 7comedy Penelitian ini akan dilakukan selama satu bulan setelah disetujuinya proposal penelitian. 


3.3 Instrumen Penelitian 
Untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan sesuai dengan permasalahan penelitian, maka peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan alat-alat dan bahan-bahan yang disebut dengan instrumen penelitian. Menurut Sugiyono (2019), "Dalam penelitian kualitatif, maka yang menjadi instrumen atau alat penelitian dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri (human instrument)".
Human instrument digunakan sebagai orang yang merencanakan, melaksanakan, mengumpulkan data, menganalisis data serta melaporkan penelitian berdasarkan pada kriteria yang sudah dipahami. Data yang diperoleh berupa menyalin penggunaan bentuk dan makna gaya bahasa satire dan sarkasme pada acara Lapor Pak! tayangan Introgasi Najwa Shihab dengan mengumpulkan data yang berkaitan dengan penelitian.

Tabel 3.1
Instrumen Penelitian
	No.
	Kutipan Kalimat
	Bentuk Gaya Bahasa Satire dan Sarkasme
	Makna

	1
	ini berarti penjara koruptor ya, tipikal penjara koruptor biasanya penjara untuk kelas rendah seperti ini biasanya gelantungan diatas
	Sindiran
	Penggunaan kata biasanya penjara untuk kelas rendah seperti ini biasanya gelantungan diatas. Merupakan kata sindiran yang bermakna gelantungan diatas bayarannya paling rendah. 

	2
	Ini tahanan  seenaknya bisa keluar masuk, ini penjara atau toilet umum sih !!

	Sindiran
	Penggunaan kata ini penjara atau toilet umum sih!! . Merupakan bentuk sindiran bahwa tempat tersebut dipakai oleh orang secara umum yang bisa keluar masuk.

	3
	Barang mewah dimana-mana, saya bertemu yang mirip dengan anda. Sel nya mirip-mirip, mukanya juga mirip. Ada hubungan apa anda dengan Setia Novanto
	Ejekan
	Penggunaan kata saya bertemu yang mirip dengan anda, sel nya mirip-mirip, mukanya juga mirip. Ada hubungan apa anda dengan Setia Novanto. Merupakan kata ejekan terhadap orang tersebut pernah bahwa bertemu dilapas suka miskin.



3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2016:308), teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan peneliti adalah mengumpulkan data. Tanpa teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang diterapkan. Dalam pemerolehan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian maka kita perlu menggunakan metode pengumpulan data sesuai dengan masalah-masalah yang akan diteliti. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
1. Dokumentasi, yaitu dalam penelitian ini berupa foto tentang  gaya bahasa
satire dan sarkasme dalam acara Lapor Pak! tayangan Introgasi Najwa Shihab.
2. 	Simak Catat, teknik simak dalam penelitian ini penyediaan data yang dilakukan dengan menyimak dan penggunaan bahasa, Sedangkan teknik catat adalah teknik lanjutan yang dilakukan ketika menerapkan metode simak dengan teknik lanjutan.

3.5 Teknik Analisis Data 
Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono (2018: 482) analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan beberapa cara, diantaranya dengan cara mengamati, menonton, menyimak, memahami, dan mencatat. Dengan demikian, analisis data itu dilakukan dalam proses. Proses berarti pelaksanaannya mulai dilakukan sejak pengumpulan data dan dikerjakan secara intensif. Analisis yang dilakukan peneliti antara lain:
1. Menganalisis bentuk gaya bahasa satire dan sarkasme pada acara "Lapor Pak!"
2. Mendeskripsikan data yang telah dikelompokkan, yaitu adanya gaya bahasa satire dan sarkasme pada acara "Lapor Pak!" 
3. Mencatat dan mengumpulkan data yang berkaitan dengan penelitian.
4. Mencari makna dari bentuk kata-kata satire dan sarkasme.
5. Mencari kesimpulan dari hasil penelitian.
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